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PERAN CHIEF OPERATING OFFICER TERHADAP 

OPTIMALISASI OPERASIONAL MELALUI PEMBAGIAN 

SISTEM PENYEWAAN MITRA DAN DURENT SUPPORT 

 (Charlotte Yeung) 

ABSTRAK 

 
 
Program magang ini dilaksanakan di Skystar Ventures, inkubator bisnis berbasis 
teknologi yang berfokus pada pengembangan startup tahap awal. Kegiatan ini 
merupakan bagian dari Career Acceleration Program Track 2 (MBKM 
Kewirausahaan) yang bertujuan mengoptimalkan operasional bisnis DuRent 
Support, sebuah platform one-stop production support rental untuk industri film dan 
komersial. Penulis, yang berperan sebagai Chief Operating Officer (COO), 
berfokus pada pengembangan sistem pembagian penyewaan antara mitra dan 
perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional. Metode pelaksanaan 
meliputi riset layanan, koordinasi mitra, penyusunan perjanjian kerja sama, serta 
integrasi layanan dalam website. Hasil dari kegiatan ini adalah terbentuknya sistem 
kerja sama berbasis bagi hasil yang adil dan fleksibel, yang mampu memperluas 
jaringan mitra sekaligus mengurangi beban investasi awal. Kendala yang dihadapi 
mencakup ketidakseimbangan aset dan perbedaan standar kualitas barang mitra, 
namun dapat diatasi melalui penambahan aset dari mitra serta proses penyortiran 
dan pengelolaan gudang yang lebih terstruktur. Melalui program ini, penulis 
memperoleh pengalaman langsung dalam manajemen operasional, negosiasi bisnis, 
dan pengambilan keputusan strategis di lingkungan startup berbasis produksi film. 
 
Kata kunci: Chief Operating Officer, optimalisasi operasional, penyewaan 
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THE ROLE OF THE CHIEF OPERATING OFFICER IN 

OPERATIONAL OPTIMIZATION THROUGH THE 

PARTNERSHIP RENTAL SYSTEM AND DURANT SUPPORT 

(Charlotte Yeung) 

ABSTRACT 

 

This internship program is conducted at Skystar Ventures, a technology-based 
business incubator that focuses on developing early-stage startups. This activity is 
part of the Career Acceleration Program Track 2 (MBKM Entrepreneurship), 
which aims to optimize the business operations of DuRent Support, a one-stop 
production support rental platform for the film and commercial industries. The 
author, who serves as Chief Operating Officer (COO), focuses on developing a 
rental sharing system between partners and companies to improve operational 
efficiency. The implementation methods include service research, partner 
coordination, drafting cooperation agreements, and service integration on the 
website. The result of this activity is the formation of a fair and flexible profit-
sharing cooperation system, which is able to expand the partner network while 
reducing the initial investment burden. The obstacles encountered include asset 
imbalances and differences in the quality standards of partner goods, but these can 
be overcome by adding assets from partners and a more structured sorting and 
warehouse management process. Through this program, the author gained direct 
experience in operational management, business negotiations, and strategic 
decision-making in a film production-based startup environment. 

 
 

Keywords: Chief Operating Officer, operational optimization, rental 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Industri film Indonesia berkembang pesat di beberapa tahun terakhir. Menurut Yan 

Widjaya, perfilman Indonesia berkembang pesat di tahun 2025. Hal ini dikarenakan 

pada tahun 2024 ada sekitar 145 judul film dengan penonton lebih dari 80 juta 

orang. (Jagat, 2025) Seiring dengan pertumbuhan industri yang cepat, keberadaan 

production support menjadi elemen krusial bagi departemen produksi film maupun 

komersial. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan yang terstruktur agar layanan 

production support bisa menjawab kebutuhan secara optimal. 

Penulis melaksanakan Career Acceleration Program Track 2 melalui program 

inkubasi oleh Skystar Ventures. Sebagai inkubator bisnis sekaligus coworking 

space, Skystar Ventures menawarkan program yang berfokus pada sektor teknologi 

informasi dan komunikasi dengan tujuan mendukung startup tahap awal. Dalam 

program inkubasi enam bulan, Skystar Ventures memberikan fasilitas pelatihan, 

mentoring, pendanaan awal, serta akses jaringan strategis untuk membantu 

pengembangan Minimum Viable Product (MVP) dan validasi bisnis. Program 

inkubasi ini melalui beberapa tahapan, yaitu bootcamp, kick-off program, product 

validation, business validation, traction generation, dan yang terakhir exhibition & 

demo day. Penulis memilih Skystar Ventures sebagai tempat kerja magang karena 

sebagai tahapan selanjutnya dari ideation program yang juga dilaksanakan oleh 

Skystar Ventures di semester sebelumnya, dengan hasil pembentukan bisnis 

DuRent Support. Pemilihan Skystar Ventures juga didukung dengan tujuan untuk 

pengembangan capaian bisnis DuRent Support secara optimal. 
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1.2  Maksud dan Tujuan Magang 

Pengembangan operasional DuRent Support yang optimal menjadi tujuan penulis 

dalam menjalankan program magang ini, terutama dalam pengembangan bersama 

mitra. Skystar Ventures merupakan wadah bagi start up baru dengan berbagai 

fasilitas dan pelatihan yang dibimbing secara profesional di bidangnya. Penulis 

memiliki tujuan untuk mengembangkan DuRent Support melalui Skystar Ventures 

agar dapat pelatihan dari segi bisnis secara maksimal dan banyak keputusan yang 

bisa diambil dengan lebih bijak dan penuh pertimbangan. 

1.3  Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Magang 

Dimulai dengan pendaftaran program inkubasi pada tanggal 26 Juni 2025 yang 

dilanjutkan dengan sesi wawancara pada tanggal 22 Juli 2025. Setelah mengikuti 

wawancara, semua tim mengikuti bootcamp yang dilaksanakan pada tanggal 4 

sampai 5 Agustus 2025 sebagai salah satu tahapan seleksi untuk secara resmi 

bergabung dengan keluarga besar Skystar Ventures dalam program inkubasi, yang 

diumumkan secara resmi pada tanggal 22 Agustus 2025. Semua tim mengikuti sesi 

kick-off sebagai pembukaan batch 12 dan dimulainya aktivitas inkubasi bisnis pada 

tanggal 27 Agustus 2025. 

Dimulai tanggal 1 September 2025, setiap tim wajib datang ke kantor Skystar 

Ventures pada hari senin sampai jumat setiap minggunya, pada pukul 09.00 hingga 

17.00 WIB. Jika berhalangan hadir, maka diharuskan melakukan perizinan dan 

mengisi daily task dengan format yang sudah disediakan. Di luar itu, terdapat juga 

daily task wajib yang diperiksa oleh advisor maupun supervisor sebagai bukti 

pemenuhan 640 jam kerja sesuai persyaratan sidang.  Selama program, pengawasan 

dilakukan oleh supervisor Skystar Ventures, Michelle Greysianti Mutak, yang juga 

menjadi penanggung jawab. Setiap tim dalam program inkubasi difasilitasi dan 

diwajibkan untuk melakukan bimbingan bersama dengan supervisor sebanyak 4 

kali dan juga praktisi profesional eksternal yang berpengalaman di bidangnya, serta 

bersama advisor, yaitu Petrus Sitepu selaku dosen pembimbing sebanyak 4 kali. 
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Hal ini bertujuan agar dalam proses pembangunan dan pengembangan bisnis dapat 

lebih terarah, serta untuk memastikan pencapaian target utama, yaitu peluncuran 

versi final website. 

  



 
 

 
 

4 
Peran Chief Operating…, Charlotte Yeung, Universitas Multimedia Nusantara 

  

BAB II  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1  Sejarah Singkat Perusahaan 

Berlokasi di Universitas Multimedia Nusantara (UMN), tepatnya di gedung C atau 

New Media Tower lantai 11 dan 12, Skystar Ventures berdiri pada akhir 2013 hasil 

kolaborasi UMN dan Kompas Gramedia Group sebagai inkubator bisnis teknologi 

sekaligus coworking space yang berfokus mendukung pertumbuhan startup tahap 

awal. Pada 2015, Skystar Ventures menjadi inkubator Indonesia pertama yang 

bergabung dengan Global Accelerator Network (GAN), membuka akses luas ke 

jaringan internasional mentor, investor, dan akselerator. Pengakuan kinerjanya 

semakin kuat dengan perolehan akreditasi “A” dari Kemenristekdikti dan AIBI 

(Asosiasi Inkubator Bisnis Indonesia) pada tahun 2019 sebagai inkubator bisnis 

teknologi, menjadikannya satu-satunya inkubator universitas swasta di Indonesia 

yang memperoleh predikat tersebut. Komitmen ini berlanjut dengan raihan 

akreditasi “A” dari Kementerian Koperasi dan UKM RI pada Desember 2023, yang 

menegaskan peran Skystar Ventures dalam pengembangan ekosistem wirausaha 

nasional. 

Penulis melihat visi dan misi Skystar Ventures sesuai dengan pengembangan 

DuRent Support, yaitu Skystar Ventures berkomitmen untuk memperkuat 

ekosistem teknologi Indonesia dengan memberdayakan startup tahap awal melalui 

program inkubasi yang komprehensif dan akses ke jaringan strategis. Skystar 

Ventures menyediakan dukungan multidisipliner secara langsung—mulai dari 

pelatihan, mentoring, hingga akses pembiayaan—untuk mempercepat pertumbuhan 

pendiri startup. Selain itu juga menyediakan coworking space yang kolaboratif 

sebagai basis operasional bagi startup, lengkap dengan akses ke fasilitas, 

komunitas, dan inspirasi yang mendukung, serta menghubungkan startup dengan 

jaringan luas Kompas Gramedia serta mitra industri lainnya, untuk membantu 

mereka berkembang dan menciptakan bisnis yang berkelanjutan. 
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2.2  Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi Skystar Ventures tersusun atas tiga tingkatan yang berperan 

saling mendukung dalam pelaksanaan fungsi inkubasi bisnis. Pada tingkat 

manajerial tertinggi, posisi Business Incubator Manager dan Vice Manager 

memiliki tanggung jawab dalam pengambilan keputusan strategis, pengarahan 

program, serta pengawasan mutu pelaksanaan inkubasi. Selanjutnya, pada tingkat 

menengah, jabatan Head of Program, Head of Creative, dan Finance Officer 

menjalankan fungsi koordinatif yang mencakup pengelolaan program, perumusan 

strategi kreatif, serta pengendalian keuangan sesuai dengan standar operasional. Di 

tingkat pelaksana, terdapat Program Officer, Community Officer, Partnership 

Officer, dan Creative Officer yang bertugas menjalankan kegiatan teknis harian, 

membangun relasi dengan mitra, serta memastikan kebutuhan peserta inkubasi 

terpenuhi. Melalui sistem pembagian peran yang terstruktur dan terarah, Skystar 

Ventures mampu beroperasi secara efektif dalam mendukung perkembangan dan 

keberlanjutan startup tahap awal. 

 

Gambar 2 1 Bagan Struktur Organisasi Skystar Ventures. Sumber: Skystar Ventures, 
2025  
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BAB III  
PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1  Kedudukan dan Koordinasi 

Penulis, yaitu Charlotte Yeung, yang menjabat sebagai Chief Operating Officer 

(COO) berperan dalam merancang sistem operasional, mengelola layanan, serta 

menjaga efisiensi bisnis. Chief Executive Officer (CEO) menjadi pengambil 

keputusan utama yang menentukan arah strategi, memimpin tim sesuai visi-misi, 

sekaligus membangun relasi dengan investor, mitra, dan regulator demi 

keberlanjutan perusahaan. Setara dengan COO, terdapat Chief Financial Officer 

(CFO) dan Chief Technology Officer (CTO). CFO mengelola aspek keuangan 

secara menyeluruh, mulai dari penyusunan anggaran, pengawasan arus kas, hingga 

pelaporan sesuai regulasi, sekaligus menyediakan data akurat untuk pengambilan 

keputusan strategis. Sementara itu, CTO berfokus pada pengembangan dan 

implementasi teknologi yang mendukung operasional, memimpin tim teknis dalam 

berinovasi, serta memastikan infrastruktur IT berjalan aman dan terstruktur. Peran 

ini mendukung DuRent Support melalui pengembangan website sebagai layanan 

one-stop production support. 

 

Gambar 3. 1 Bagan Struktur DuRent Support. Sumber: DuRent Support, 2025 
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3.2  Tugas dan Uraian Kerja Magang  

 

Gambar 3. 2 Diagram koordinasi DuRent Support. Sumber: Penulis, 2025 

CEO bersama dengan COO mencari mitra potensial untuk layanan-layanan DuRent 

Support. Bersamaan dengan itu, COO berkoordinasi dengan CFO untuk penentuan 

finansial dalam hal pembagian hasil dengan mitra. Setelah mendapat kesepakatan 

dengan mitra-mitra terkait, COO memberikan perjanjian kesepakatan dan 

berkoordinasi dengan mitra dan membahas alur kerja. Layanan-layanan dari mitra 

diintegrasikan ke dalam website oleh CTO. 

3.2.1  Tugas yang Dilakukan 

Tabel 3. 1 Diagram koordinasi DuRent Support 

Minggu Proyek Keterangan 

1 Riset awal layanan Berdiskusi dengan CEO terkait riset layanan 
catering, transportasi logistik, dan kru 
produksi. 

2 Riset lanjutan Menyortir dan kontak mitra-mitra potensial 
untuk layanan DuRent Support. 

3 Koordinasi dan 
kesepakatan mitra 

Memberikan perjanjian kerjasama dan 
koordinasi awal dengan mitra setelah 
kesepakatan dengan CEO. Hal ini juga 



 
 

 
 

8 
Peran Chief Operating…, Charlotte Yeung, Universitas Multimedia Nusantara 

  

melalui diskusi terkait finansial dengan 
CFO. 

4 Memperluas 
jaringan 

Melakukan riset barang di gudang mitra 
(Bintaro) dan perjanjian kerjasama dengan 
pemilik gudang. 

5 Integrasi website Berdiskusi dan berkoordinasi dengan CTO 
terkait integrasi layanan dan user test. 

Sumber: Penulis, 2025 

3.2.2  Uraian Kerja Magang 

DuRent Support bekerja sama dengan para mitra dalam mengembangkan layanan 

yang dapat menunjang proses produksi. Adapun layanan tersebut berupa layanan 

kebutuhan logistik, penyediaan konsumsi berupa catering, penyewaan barang 

production support, dan jasa pencarian lokasi. Dalam program magang ini, COO 

mengkoordinasikan pembagian penyewaan dengan mitra layanan penyewaan 

barang production support DuRent Support sebagai bentuk optimalisasi operasional 

perusahaan. 

a. Sistem pembagian hasil dan sistem operasional 

Untuk memenuhi kebutuhan peralatan Production unit, DuRent Support menjalin 

kerjasama langsung dengan pemilik aset produksi dalam penyediaan benda seperti 

tenda, meja, kursi, dan generator. Penentuan bagi hasil yang disepakati adalah 70% 

untuk pemilik aset dan 30% untuk DuRent Support, yang memastikan kedua belah 

pihak mendapatkan keuntungan yang proporsional. Pemilik aset memperoleh 

penghasilan pasif tanpa terlibat operasional, sementara DuRent Support 

mendapatkan tambahan aset produksi dengan biaya minimal. Model ini juga 

memberikan fleksibilitas dalam menyesuaikan ketersediaan barang sesuai 

kebutuhan proyek, menjamin kelancaran produksi, dan memperkuat posisi DuRent 

Support di industri kreatif.  

Seiring dengan berjalannya waktu dan perhitungan depresiasi barang 4 tahun, 

maka untuk tahun selanjutnya pembagian hasil akan secara bertahap naik untuk 
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DuRent Support dan turun untuk pemilik aset. Hal ini dikarenakan adanya biaya-

biaya perbaikan dan perawatan barang seiring dengan bertambahnya umur barang 

dan frekuensi penyewaan. Setiap tahunnya akan dibuat perjanjian baru secara 

tertulis melalui MoU dengan pihak pemilik aset. 

Selama berjalannya kontrak, operasional gudang akan dikelola oleh pihak 

DuRent Support. Penyortiran barang yang akan dibagi hasil sudah dilakukan dan 

beberapa dipindahkan ke gudang utama. Hal ini bertujuan agar alur keluar masuk 

barang yang akan disewakan berjalan lebih efisien, baik secara waktu dan biaya. 

 

Gambar 3. 3 Pasal 4 MoU DuRent Support. Sumber: Penulis, 2025 

 

b. Laporan rutin penyewaan dan operasional  

Laporan dari hasil penyewaan dan pembagian hasil akan diserahkan setiap akhir 

kuartal. Penulis sebagai COO menyusun bersama dengan CFO terkait berapa 

banyak barang dari pihak pemilik aset telah disewa beserta dengan pembagian 

hasilnya. Kondisi barang terkait juga akan dilaporkan secara rutin, seperti barang 

yang perlu perbaikan, dipindahkan ke gudang utama, dan kehilangan. 
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3.2.3  Kendala yang Ditemukan 

Ada beberapa kendala utama dalam proses pelaksanaan magang, yang pertama 

yaitu adanya ketidakseimbangan aset dan permintaan penyewaan. Terkadang, 

jumlah aset yang dimiliki oleh DuRent Support belum cukup untuk memenuhi 

kebutuhan skala produksi yang lebih besar. Sehingga di awal-awal masih banyak 

permintaan client yang belum bisa terpenuhi. 

Kendala kedua yaitu adanya perbedaan kualitas barang yang dimiliki mitra 

dengan standar dari DuRent Support. Hal ini menyebabkan kesulitan mencari mitra 

yang potensial untuk menjalin kerja sama penyewaan. Banyak dari barang yang 

dimiliki kurang layak pakai, seperti kebersihan yang tidak diperhatikan atau rusak. 

3.2.4  Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Tentunya ada solusi yang ditemukan dari kendala-kendala yang dialami. 

Ketidakseimbangan aset yang dimiliki DuRent Support dapat diatasi dengan 

penambahan aset yang dimiliki oleh mitra. Tentunya hal ini dilakukan dengan 

melalui perjanjian kerja sama yang telah disepakati kedua pihak. 

Terkait perbedaan kualitas standar barang, mitra potensial untuk menjalin kerja 

sama masih terbatas. Tetapi, DuRent Support menemukan solusi dengan proses 

penyortiran barang yang dimiliki mitra dan dikategorikan kelayakannya. Hal ini 

sudah melalui kesepakatan antara mitra dengan DuRent Support. 
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BAB IV  

SIMPULAN DAN SARAN 

4.1  Simpulan 

Selama pelaksanaan magang di Skystar Ventures, penulis berhasil menerapkan 

peran Chief Operating Officer (COO) dalam mengoptimalkan sistem operasional 

DuRent Support melalui pembagian sistem penyewaan antara mitra dan perusahaan 

dengan skema 70:30 yang efektif meningkatkan efisiensi serta memperluas jaringan 

kerja sama tanpa menambah beban investasi besar. Proses negosiasi dan integrasi 

layanan ke dalam website turut menjadikan operasional perusahaan lebih terstruktur 

dan fleksibel, sementara kendala seperti keterbatasan aset dan perbedaan kualitas 

barang mitra diatasi melalui penambahan aset kolaboratif serta penyortiran barang 

sesuai standar. Dari sisi non-teknis, penulis memperoleh pengalaman dalam 

kepemimpinan, komunikasi profesional, dan pengambilan keputusan strategis yang 

diperkuat melalui bimbingan mentor dan supervisor Skystar Ventures. Pengalaman 

ini menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, manajemen waktu, serta problem-

solving yang berguna dalam dunia kerja nyata, sekaligus membentuk karakter 

profesional yang adaptif, kolaboratif, dan siap menghadapi tantangan industri 

kreatif dan kewirausahaan. 

4.2  Saran 

1. Perusahaan 

Pengelolaan serta penyaluran informasi perlu ditingkatkan untuk mendukung 

pelaksanaan program magang track 2 melalui incubation program Skystar Ventures 

yang masih tergolong baru di program studi film dan animasi. Pembagian mentor 

juga diharapkan lebih seimbang dalam penguasaan bidang, agar pendampingan 

tidak terfokus pada satu aspek saja. Selain itu, pelaksanaan workshop sebaiknya 

lebih banyak dilakukan secara luring untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

dan penyerapan materi. 
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2. UMN 

Diharapkan pihak UMN dapat memberikan dukungan lebih besar dalam 

mendorong partisipasi mahasiswa pada program magang track 2 melalui incubation 

program Skystar Ventures. Kewirausahaan melalui sosialisasi yang intensif dan 

penyaluran informasi yang lebih terarah. Program ini memiliki peran penting 

sebagai wadah pengembangan karier dan peluang di dunia kerja, sehingga 

urgensinya perlu lebih ditegaskan. Selain itu, UMN juga disarankan untuk 

menyelenggarakan pelatihan yang lebih mendalam bagi mahasiswa, khususnya dari 

program studi film dan animasi, agar mampu mengenali potensi bisnis dan strategi 

pemasaran yang relevan dengan perkembangan industri saat ini. 

3. Mahasiswa yang akan magang 

Pemahaman yang kuat mengenai dasar-dasar bisnis menjadi bekal penting dalam 

menjalankan program magang track 2 melalui incubation program Skystar 

Ventures. Bekal tersebut diperkuat melalui pengembangan ide serta konsep bisnis 

yang terencana dengan baik. Dengan kombinasi keduanya, program ini diharapkan 

dapat menjadi sarana untuk mengasah kemampuan dan menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan. 
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Lampiran Hasil Persentase Similarity Turnitin 
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Lampiran Surat Penerimaan Magang 
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Lampiran MBKM 01 Cover Letter Internship Track 1 
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Lampiran MBKM 02 Form MBKM Internship Track 1 
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Lampiran MBKM 03 Daily Task 
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Lampiran MBKM 04 Verification Form of Internship Report 
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Lampiran Dokumentasi Magang 

 
Bimbingan dengan mentor eksternal dari Dreambox 

 

 

Kantor Skystar Ventures 
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Cek gudang DuRent Support 

 

 

Booth dan networking internal Skystar Ventures 




